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ABSTRACT
Literar!' wo*s refect the life of the society of a e ain time.
Ih this cap, a liteftty wo* can be a doclt8eft of $ebts in a
cdaih eft vhen and wherc the authot live.
A connuhisn is ah ideolog) ,hat L\ e|er dodnented by ke
eutho^ thmugh the life evei8 in lndone:ia Indonesiab literaty
'teo*s also deal v,ith the stotie: ofcon,nun&n which 
'ae 
wiselt
undetstood blt theit authors
Ke! Words : Coirntlnisht, Dacuaen olion' Indoneslw
lite !-
I. PENDAIII'LUAN
Komunisme baik sebagai paharn mauput ideologi
menrpakan sesuafu yang pasang sumt beryengan:h dalam
perjalanan kehidupar suatu bangsa. Tidali dapat diingkari
balrwa ajaran Karl Marx dan Friedrich Eugels sungguh
berkembang dan berpengaruh pada pergolakan politik pada
suatu saat dan tempat terkait dengan perebutan atas hak-hali
individu menladi atas nama hak-hak dan milik bersarna. Khusus
bagi bangsa Indonesia komunisme sudah menjadi bahaya laten
yang setiap saat dapat muncul dalam bentuk yang berbeda dari
peristiwa satu ke peristirva lain. Meskipun demikian tidak
seluruh peristiwa terdokumentasi dengan baik, dalam sejarah
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pcrjalanan kehidupan bangsa ini.
Karya sastra sebagai cermin sebagian kehidupan manusia
dapat menjadi salrh saru dokLrmentasi perislir!a-peristi\ a
penting yang tedadi ketika suatu negara. kemjaan atau suatu
kekuasaan sedang berlangsung- Demikiar pula dengan tragedi
yang menimpa baogsa Indonesia dengan peristiwa dahsyat
dan mengerikan yang kemudian terkenal dengan sebutan
GeGkan PKI atau Gerakar 30 September 1965. Semua orang
tidak mengira bahra di Lubang Buaya akan terjadi peristiwa
berdarah yang dilakukan oleh orang-orang komunis terhadap
para Jendral Bpk. A. Yani- M.T. Haryono, S. Parman, Panjaitan,
Piere Tendean dan lainlain. Sehingga menjadi trag€di yang
lidak lerlupakan bagi seluruh bangsa Indonesia.
Tanggal I Oktober 1965 merupakan hari yang sangat
penting, baik bagi Republik maupun bangsa Indonesia. Hal
ini merupakan awal sejarah baru bangsa Indonesia yang
pantas disyukuri. Setidaktidakn.r'a secara peri kemanusiaan
hari itu merupakan berjatuhannya korban-korban manusia.
Sebagaimana dinyatz*an Hoerip (1985: 56). dimulai dengan
gugumya Pahla$an-pahlarvan Revolusi disusul entah berapa
pululr ribu lagi orang-orane Indonesia. baik dalam skala
maupun cara vang sama-sama mengerikan. Ada pembunuhan
massal vang terjadi di banlak tcmpat di Indonesia )ang
berlangsung seianra beberapa pekan setclah peristiwa itu. Ada
yang langsung dipancune. dihanl utkan ke kali. ditembak dan
ditimbun dalam suatu lubang dan lain-lain. Anehnya tidak
ada lblo di koran ataupun berita lang dapat dilihat kecuali
didengar. tentang pembunuhan massal itu_
Kita boleh bersl ukur karena beberapa sastrawan kita
memiliki semangat nrenyuarakan mumi kemanusiaan menjadi
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dokumcnlator gerakan komunisrne dan akibatakibat lang
ditimbulkannya. lni yang meqjadi alasan topik penelitian
dipilih. Terhadap karya-karya sastra yang menceritakan
peristiwa dengan nrengambil setting dan penokohan terkait
dengan gerakan komunisme di Indonesia.
Masalah penelitian bdrtumpu pada dua hal yaitu misi
komunisme dan cara penyarnpaian komunisme dalam karya
sastm. Dua hal yang men-iadi tumpuan masalah penelitian
ini tidak dikaitkan dengan pengarang secara pribadi secara
keselumhan melainkan sebatas dokumentator yang berjarak
dengan peristi\a"-peristiw nyata yang mendasarinya
sebagaimana dalam sejarah bangsa Indonesia.
Penelitian ini bertujuan melihat puisi komrmisme dan cata
pengungkapan pengarang pada bentuk komunisme nelalui
karya sastranya. Untuk itu dipilih dua pengarang yaitu Umar
Kayam dan Ahmad Tohari, masing-masing dengan karyanya
yang berjudulPara Priyayi. Jalan lr4enikung dan Cerpen Bawuk
serta Ronggeng Dukuh Parak dan Lingkar Tanah LingkarAsia
sebagaisumbEr data. Kar'" a-karya diatas mernpunyai inlbnnaso
,vang cl&up tjagus teltang ko,n[nisme sebagai ideologi suatu
partai di Indonesia. ]ang nempunyai pengaruh cukup besar
dalarn seiarah kehidupan bangsa Irdonesia. Pengarane dengan
bijak menceritakan bentuk-bentuk gerakan dan pahan atau
ideologi itu diyakini oleh pengikutnya.
2. Kajian Pustaka : Komunisme dan Karya Sastra
Kornrnisme adalah ideologi yang digunakan partai
komunis di seluruh dunia. Dalam komunisme ditekankan
adanl,a gerakan perubahan sosial 
-vang lebih dikenal dengan
sebutan proletar. di mana yang rnenjadi motornya adalah buruh
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dan tani. Namun pengorgarisasian buruh hanya dapat berhasil
apabila bernaung di bawah dominasi partai.
Komunisme sebagai salah satu ideologi di dunia, selain
kapitalisme dan ideologi lainnya, lahir sebagai reaksi terhadap
kapitalisme pada abad ke-19, yang mementingkan individu
pemilik dan mengenyampingkan buruh. Komr-rnisne sebagai
ideologi mulai diterapkan saat meletusnya tevolusi Bolshevik
di Rusia tanggal 7 Noveniber 1917. sejak itu kemudian
disebarluaskan ke negara-negao lain di dunia.
Dalam perubahan sosial, komunisme yang anti kapitalisme
menggurakan sistem sosialisme sebagai alat kekuasaan, di
mana kepemilikan semua adalah milik ra$at dan dikuasai oleh
negara unfuk kemaknuran nkyat secara merata. Komunisme
sangat membatasi demokasi pada rakyatny4 karenanya
komunisme juga disebut anti liberalisme. Secara umum
komunisme sangat membatasi agama pada rakyatnya, dengan
prinsip agama dianggap candu yang membuat orang berangan
yang membatasi rakyatnya dad pemikiran yang rasional dan
nya1a.
Ideologi komunisme di l-iongkok berbeda dengan
Marxisme. Komunisme yang diadopsi bekas Uni Soviet. Mao
Zedong menyalukan berbagai filsafat kuno Tiongkok dengan
lr,[arxisme yang kemudian disebut sebagai Maoisme. Perbedaan
mendasar konunisme Tiongkok dengan komunisme di negara
lain adalah komunisme Tiongkok lebih mementingkan
peran petani daripada buruh- Ini disebabkan karena kondisi
Tiongkok yang khusus dimana buruh dianggap sebagai bagian
tak terpisahkan dari kapitalisme.
Gerakan PKI lahir sekitar rahun 1920 di Indonesia
kemudian beberapa kali melakukan pemberontakan dan gagal.
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Yang terakhir peristi\ .a kudeta yang terkenal dengan sebuian
Gerakan 30 Septembertahun 1965, dengan PKI yang dianggap
sebagai dalang perisli$? ini. Hal ini, memba\&? kesengsaraan
luar biasa bagi bangsa Indonesia. terutama anggota keluarga
yang dituduh komunis neskipun belum tentu kebenarannya.
Ratusan ribu jirva manusia dibantai di Jawa dan Bali setelah
peristiwa G 30 S. Hal ini merupakan halaman terhitam dalam
sejarah negara Indonesia. Para tertuduh yang tertangkap
kebanyakan tidak diadili dan langsung dihukum. Setelah
mereka keluar dari ruang hukuman, baik di pulau Br-ru atau
di penjara. mereka tetap diarvasi dan dibatasi ruang geraknya
dengan sebutan eks tapol.
Beberapa karya sasha menceritakan hal ini melalui
peristi\aa dan penokohan seperti pada kar-1'a Ayu Utami:
Karung, karva Unar Kayam Para P.iya!-i dan karya Ahaad
Yohari Ronggeng Dul-uh Paruk.
3. HASILPENELITIAN
a. Pengarang dan Budal"a
Umar Kayam dan Ahrnad fohari merupakan dua orang
novelis sekaligus budayarvan. lr,leskipun beda keduanya
termasuk orang y ang berpengetahMn luas tentang buda,v a Jarva.
ideoiogi. psikologi dan kehidlpan rary-at dengan situasi sosial
politiknya. Pengalarnan pribadi dalam kehidupan dan latar
belakangnya men-jadikan keduanla mempunlai kelancaran
berceriia dan daya pikat bagi pembacanya untuk terus
membaca hingga akhir cerita. Pelukisarurya sering meresap ke
dalam suasana batin- sehingga mengesankan bahkan kadang
.iuga mencekam batin para pembacanya.
Umar Kayam dengan sangat bijaksana memaparkan
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perihal kelompok kesenian )-ang tergabung dalam lckra \aitu
orpanisasi polilil kaum nruda komunis. Melrlui kesenian ini
meteka menyuarakan kebe$amaan atau keterpihakan terhadap
mkyat, kaum bumh dan tani. Apabila orang menghayali
keseluruhan cerita Umar Kayam maka mereka akan sampai
pada suatu dunia kemanusiaan. Di situ ada perasaan rindu. sepi.
cinta, sendau-gurau yang se-muanya membenfuk kemesraan
yang mistedus tetapi intim. Intenlsi yang t€rjalin dalam
hubungan keluarga, ttah atau keluarga besar, kekawanan dan
persahabatan membawa pembaca pada cinta kemanusiaan.
Umar Kayam benar-benar mampu memanfaatkan kata-kata
uatuk menghadirkan kekuatan da]'a bayang bagi pembacanya
sehingga apa yang ingin dicapainya dapat terwujud bagi
pembacanya-
Ahmad Tohari dengan kesederhanaannya menampilkan
gerak dan sepal terjang komunis melalui kesederhanaan
Iingkungan pedesaan. Semua serba sederhana dan diarahkan
pada orang-orang dengaa tingkat kebodohan tertentu
menedma pandangan dan sikap tanpa perlawanan. Namun
\hmad iohari sangat lanca nencerilakan orang-orang \'anE
tanpa prasangka apapul mene nra kehadiran orang lain yang
memanlaatkan kebodohan mereka untuk kepentingan politik
kr-rmunis. Sepeni Lmar Karam- di dal;rm kar;an1a Ahmad
Tohari lebih menekankan akibat dari komunisme tersebut dari
segi kemanusiaannva-
Budaya Jawa meniadi setting cerita bagaimana orang_
orang yang berpendidikan dan tidak berpendidikan sama-sama
menerima paham komunis dengan akibat yang lidak berbeda.
Kelantangan para perenpuan Jau.a setelah menerima irleologi
komunis diangkat meninggalkan kelembutan dan kesantunan
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Jawa. Meskipun demikian karya sastra nrereka tetap bersikap
netral, adil dan biiaksana terhadap permasalahan yang dikupas.
Semua secara proporsional didudukkan pada tempatnya
masing-masing tanpa keperpihakan,
b. Miri Komunisme
Sebagaimana telah dipaparkan dalam kajian pustak4
perubahan sosial yang ditekai*an pada sikap buruh dan tani
sebagai motor keberlangsungan nasib suatu bangsa menuut
pandangan komunis maka dalam novel-novel sasfua Indonesia
gerakan-gerakan yang demikian juga digambarkan suatu
gerakan komunis,
Dalam novel Umar Kayam "Barrtk" gerakan komunis
pada tahun 1965 dopotrer dan didokumerfasikan sebagai
gerakan perla$'anan terhadap pemerintah.
- Siapakah yang menduga bahrva yang ada di becak itu
adalah Nyonya Hasan. istri tokoh Komunis dari S. Iang
disebut-sebut Aidjt sebagai ahli pemuda pemuda yang
sangat berbakat. juga pada nldrir bulan Oktober 1965 ikut
mengalur parvai De$an Revolusi di Kota S l (B: 354)
- Kami berjalan sepanjang lr,lalioboro keiuah Selatan.
kemudian berbelok ke timur kea rah Sentul. Tujuan kami
adalah rvarung. sesungguhnya lebih tepat emperan \!a.ung.
gudeg Yu Marsiem- langganan kami para seniman lekm.
(B.P: 261)
- Gadis dengan penuh gairah melayani tantangan pendapat
sava tentang kethoprak, Dengan tajam dia mengkritik
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kethoprak saya yang dinilainya terlalu netral. masih terlalu
dipengaruhi konsep estetik l'eudal, Dia mengaqjurkan saya
agar tidai( takut-takut merombak lakon popular menjadi
lakon-lakon yang bernafas realisme sosialis. Dengan lain
perkataan. memihak kaum buruh dan kaum tani. app:
262)
Kutipan-kutipan di atas inerupakan dokumentasi tentang
perlawanan komunis terhadap pemeriltah yang sedang
berlangsung, yaitu menghendaki perubahan sosial atas
nama sistem sosialisme sebagai alat kekuasaan, dirnana
prinsip semua adalah milik rakyat dan dikuasai oleh negara
untuk kemakmuran rakaat secaa merata. Mereka berdalih
memihak kaum buruh dan tani. Tidak segan-segan bahwa
dalam melaksanakan misiny4 komunisme menjadikan
perang sebagai ajang perebutan kekuasaan. Keterdesakan
pihak yang kalal terutama komuds, tetap akan melakukan
perlaranan meski dengan korban manusia yang cukup
besar, sebagai akibat peperangan lang timbul karena hal
itu.
Di T. Barltk melihat, meraba dan merasakan dari jarak
yang jauh lebih dekat daripada sebelumnl,a apa yang
sclama ini dipertarulrlian suaninya. Sesuatu yatlg
menempel pada diri suaminl-a itu telal menjadi semacam
selan kecil rang sepenuhrya lelah menrtrrasdi suaminra.
Ba\luk lidal bisa melupakan kilal mata suaminra selamn
di '1. itu. Begitu mengkilap dengan kegairahan. Dan kilatan
itu temyata telah berhasil dia tularkan kcpada kawan-
kawannya. kepada karvan-kawan baru mereka di T. Tiap
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kali Ba*uk bersama kawan-karvannva berdiskusi dengan
kaum ibu, para istri birokat desa dan istri petani, Bawuk
melihat kilatan-kilatan mata mereka itu yang jauh berbeda
dad ste.eotip p€tani-petani yang selama ini digambarkan
sebagai redup dao membosaokan. Kilatan mata mereka
mengikuti kilatan suam-suani mereka. Keras, tegang dan
penuh ketetapan bati. (B: 237)
Jadilah rombongan ronggeng Dukuh Paruk bagian yang
pasti Gpat-rapat propaganda yang diselenggarakan oleh
Bakar beserta orang-orangnya. Rapat selalu berlangsung
hangar birg€r. Pengunjuag bukan main banyak. Mereka
datang demi Bakar atau demi Srintil, Yang demikian ini
tidak penting bagi Bakar Pokoknya massa amat banyak
telah berkumpul dan dia berkesempatan mengolah emosi
mereka. Hanya enosi, karena seomng dengan kepala penuh
teori seperti Bakar pasti tahu bahwa lebih dari tentang
kesadaran ideologi misdnya, sulit dimenge.ti oleh orang-
orang dusun. Orang-orang bersahaja itu bebanyakan tidak
memiliki sarana batin buat memahami konsep ideologi
apapun. Kalaulah mau dibuat catatar tentang ideologi
dasar orang-orang dustur. maka di sana ada keyakinan
mesiamistik. Bahwa mereka dalam penantian akan
datangnya ratu adil. Dari sisi inilah Bakar paling sering
muncul. Secara tida! langsung kelompoknya ingin diakui
sebagai pengejawantahan Ratu Adil yang akan memberi
keadilan. misalnya dengan janji pembagian tanah yang
sama Rata Sama Rasa. Catatan membuktikan dengan cara
ini Bakar berhasil. (BDP : 234).
Misi komunisme yang tampak dalam karya sastra adalah
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bagaimana kelompok tersebut rnampu menarvarkan
ideologi mereka kepada masyarakat iuas, terutama pada
kaum buuh dan tani. Komunisme menauarkan paham
semua adalah milik rakyat secara bersama dan merata.
Kemudian bagi mereka yang tidak sepaham adalah
musut, mereka yang harus diperangi. Kutipan-kutipan
di atas adalah dolumentasi dan karya sastra tcotang
misi komunisme terutarna yang telah berhasil memikat
hati para rakyat di kota T dan di Kecamatan Dawuan.
Bagaimana mereka mempuayai semalgat yang tinggi
untuk mempetjuangkan hak mereka atas negeri ini benar-
benar berhasil ditanankan, terutama para petani baik
laki-laki maupun perempuan sama-sama keras dan tegang
mengikuti latihan-latihan berperang melawan musuh yang
tidak sepaham. Misi itujuga berhasil ditanamkan melalui
orang-orang yang berpendidikan tinggi yang bergerak di
bidang kesenia4 demikian pula bagi orang-orang seperti
kelompok kesenian ronggeag di Dukuh paruk yang tidak
mengenal pendidikan sama sekali, kemudian diberi nama
kesenian rakaat. Kelompok kesenian ini sendiri tidak
tahu sama sekali tentang arti dan penamaan itu. I{al ini
tentu lain dengan kelompok kesenian Lekm yang ada di
perguruan tingiyang dengan kesadaran telahmeilih wadah
perj uangannya.
Cara Penyarnpaian Komunisme
Suatu karya sastra seperti novel adalah karya yang
mengutamakan unsur penceritaan. Dalam penceritaan
inilah diperlukan pelaku cerita. peristiw4 setting dan
terna. Keempal unsur ini merupakan hal yang membuat
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suatu cerita menjadi menarik, bisa dipahami dan konkret.
Dokum€ntasi tentang komunisme disampaikan pengarang
melalui penokohan, peristiw? dan settingnya- Penokohan
yang dimaksudkan adalah pam pelaku cerita yang menjadi
tokoh yang berideologi komunis.
Dalam cerpen Bar',uk iarya Umar Kayam tokoh sentralnya
adalah Bawuk yang benuamikafl Hasan seorang komunis yang
SMA pun ridak tamat tetapi niemimpikao menjadi pemimpin
besar kelompok komunis bila berhasil mendirikan negara
komunis. Tokoh Bawuk digambarkan tahu banyak tentang
Gewari, tentang Lel(rq tenta[g anak organisasi lairurya dari
PKI. Suamioya selalu memberitahunyatenta[g perkernbangan
organisasi iq metrdorongnya untuk berpikir secara aktil
mengajaknya diskusi dan memberiaya bacaan yang cukup
banyak. Hasan tidak pemah menganjurkan atau menyuruh
Bawuk secara resmi masuk menjadi anggota salah satu anak
organisasi PKI itu.
Novel Para Priyayi menampilkan tokoh Harimurti, cadis
dan Naryo. Harimurti yang mencintai kesenian kemudian
bergabung dengan kelompok kesenian Leka di kampusnya.
Tokoh Gadis digambarkan sebagai gadis Jawa yang
meninggalkan kelembutan dan kesan njarvani karena rrenjadi
organisatoris PKI- demikian pula dengan Narto. Mereka selalu
terlibat dalam pertemum-pertemuan dan diskusi mengenai
pengetahuan teo dan pemahaman realisme sosialis yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, temasuk dalam
kesenian rakyat yang bemarna Kethoprak yang ditangani
Harimurti.
Novel Ronggeng Bukuh Paruk merumpilkan tokoh
Bakar dan kawan-kawannya dari PKI. Yang datang kepada
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kelompok kesenian Ronggeng Dukuh paruk dan mengangkat
dan menjadikannya alat penarik massa sebelum Bakar dan
kawan-kawannya berpropaganda tentung partai dan progmm-
programnya. Tokoh Bakar tampil dengan profll kebapakan,
pengayom dan pelindung terapi juga dapat berapi-api dalam
berpidato. Hal ini yang mbmbuat masyarakat Dawuan menjadi
pengikutnya.
Cara lain yang digunakan-pengaraag untuk menyampaikan
komudsme yaitu melalui pedstiwa dn settingnya. peristiwa
yang menunju&kan kegiatan kelompok PKI dalam cerpen
Bawu( yaitu dilakukan di Kota T. Hasan dan kawan-kawannya
yang ikut dari S sibuk mengatur kekuatao setelah pKI terdesak
dan dilakukan penangkapat anggota-anggotanya. Kecamtan
T merupakan basis PKI, karena Camat dan lumh-lumhnya
semua pimpinan BTI dan Pemuda Rakyat. Demikian pula
pimpinan dan masyarakatnya juga menjadi aDggota BTI dan
pemuda rakyat. Pada siang hari Hasan dan kawan-kawannya
bersama alggota pimpinan desa dan kecamatan secara
bergaittian melatih penduduk ketrampilan perang gerilya.
Senjata seperti cung dan molosov cocktail dibuat dalamjumlah besar dan dibagikan kepada penduduk. pohon-pohon
besar ditumbangkan dan diletakkan di mulut-mulutjalan yang
sbategis sehingga Kecamatan T benar-benar menjadi benteng
bertahan PKI.
Tatkala Kecamalaa T menjadi sasaran pembersihan pKI,
selasa menghilang. Bawlk dan kedua anaknya berlari dan
berlari mengendap-endap mencoba keluar dari Kecamatan T
yang telah dikepmg rapat oleh tentara- Setelah berhasil keluar
Bawuk kembali ke Kota S dan tinggal berpindah-pindah
tempat.
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Peristiwa yang ditampilkan sebagai perbuatan PKI adalah
peristiwa berdarah di dekat Dukuh ParuL Ketika sehabis rapat
akbar dan rombongan kesenian Rukuh Paruk mengisi hiburan
dengan tembang yang diganri slogan-slogan PKl, ratusan
penonton mabuk. Mereka kesurupan kemudian bersama-sama
merojeng padi. Mereka membabat padi rnenguniog di sawah-
sawah entah milik siapa. Malam itu menjadi sangat rusuh
karena para pemilik sawah datang untuk mempertahankan
padi mereka dal! tujuh orang tercampak berlumur darah.
Kegaduhan pertama disusul kegaduhan yang kedua sebulan
kemudian dan yang ketiga bulan berikutnya, batrkan mereka
berani melakukan pada siang hari. Ini s€mua dilakukan ol€h
orang-orang atau pala petani yang emosinya telah dibakar oleh
pidato-pidatonya Bakar. Peristiwa itu meqiadi aksi massa yang
berjuang menuntut hal pemerataan hasil kerja mereka pada
pemilik sawah.
Apa yang dinyatakan sebagai peristiwa rusuh juga
diciptakan orang-orang PKI benar-benar mengerikan dan
membawa banyak korban mengambarkan dengan baik. Berapa
banyak orang yang mati dalam pertempuran-penempuran yang
terjadi, terlebih karenaorang-orang PKI adalah orang sipil yang
dipersenjatai bagai mililer serta akibal dari peristirva-perisriwa
itu. Pada novel pam priyayi Harimurti ditangkap dan dipenjara,
Gadis ditangkap bersama teman-teman Gerwaninya di tempat
persembuyiannya di dekat Magelang. Sedangkan Mas Naryo
telah dieksekusi massa di dekat Candi Boko Prambanan.
Karya sastra yang disebutkan di atas menampilkan
peristiwa dan setting dengan pelaku orang-orang komunis
yang tergabung dalam PKI. Baik itr.r mereka yang terlibat
langsung maupun tidak langsung menunjukkan suatu kegiatan
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yang terorganisi. dengan baik dalam satu ideologi komunis.
Penggalangan pada kekuatan mkyat terutama kaum br.ruh dan
petani, sungguh cerminan ideologi yang mereka yakini. Hal
ini juga ada dalam kenyataan sejamh bangsa.
4. PENUTUP
Karya sastra adalah sesuatu yang tercipta karena pemikiran,
keinginan dan perenungan petigarang akan kehidupao yang ada
di sekitamya. Oteh karena itu karya sastra tidak tercipta dari
kekosongan. MasyaEkat dan peristiwa ikut serta membentuk
sastra karena pengamng ada dalam masyaEkat.
Pedstiwa yang terjadi dalam sejarah perjalanan
bangsa juga tidak lepas dari perhatiao pengarang. Mereka
mendokumentasikan dalam cerita menurut pemikiraq
pemahaman dan pandaogannya. Komunisme merupakan
salah satu bentuk ideologi yang pernah dianut oleh sebagian
masyarakat darr tertangkap oleh pengamatan pengarang.
Dengan bijak mereka menvusun dalam alur cedta bahwa ada
kehidupan yang dijalani menurut pakem te.tentu dan pakem
itu bemama komunis
Karakterisasi peristiu'a. setting dan pelaku atau tokoh
diwujudkan dalam kary-a sastla sebagai sesuatu yang bersifat
marjinal. Karya-kar1.a sastra ini menjadi dokumentasi seiarah
perjalanan bangsa menuut bangsa menurut interpretasi
pengarangnya.
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